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MUQODDIMAH
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Dalam menghadapi suatu musibah, apalagi dalam lingkup yang
besar, diperlukan pengkajian terhadap hikmah-hikmah di balik
musibah tersebut. Tak terkecuali musibah wabah corona yang saat
ini sedang melanda dan menggemparkan dunia, termasuk Indone-
sia. Dalam kajian tersebut pun juga diperlukan dalil-dalil, referensi,
dan pengalaman yang diikutsertakan.

Dengan adanya kebingungan, ketakutan, dan keluhan di te-
ngah-tengah masyarakat khususnya kaum muslimin, maka hik-
mah-hikmah yang ada di balik wabah corona ini berperan sebagai
penggiring dari permasalahan tersebut menuju kepada ketena-
ngan dan sikap yang sesuai dalam menghadapinya dengan kem-
bali merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah i&.

Berikut ini adalah tulisan ilmiah bertema ‘Samudra Hikmah di
Balik Corona” yang kami susun untuk ikut berpartisipasi dalam
lomba yang diadakan oleh Pondok kami, Pondok Pesantren Al-
Furgon Al-Islami, Gresik, Jatim.

Saya amat menyadari bahwasanya tulisan ini masih sangat jauh
dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
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akan saya nantikan demi peningkatan kemampuan menulis saya
untuk berdakwah. Tak lupa, kami ucapkan Jazaakumullaahu
Khoiron” kepada semua pihak yang senantiasa mendukung saya
dalam mengerjakan makalah ini terutama kedua orang tua saya.

Kota Batu, 11 Dzulhijjah 1441 H | 1 Agustus 2020 M

Dewi Lutviatu Nasivah



Qbamudya Cikmal di SBalik Gorona

DAFTAR ISI

MUQODDIMAH ...ttt siesseesisesisessssessssssaesssessssssnecssesenes 111
DAFTAR IST et sessesasessssesasssisessssesssessssessssesssessenesssnenss Vv
HIKMAH-HIKMAH DI BALIK CORONAL.......c.cooetnecrnericrrecneriecriecanne 1
1. Meyakini Tidak Ada Daya dan Kekuatan selain Allah 4 dan
Pentingnya Bertawakkal.............mmmmemmesinisseesssesssssesssessssseeens 2
2. Mengingatkan Kita akan Datangnya Kematian dan Bersegera
Bertaubat Pada-NYa .....errrrrermiieessmssesesssssssssessssnssseesees 3
3. Menyadarkan Kita Betapa Pentingnya Berdzikir dan
Beribadah pada Allah &..........rrrreeeeiisssseeeeeeesesiss s 6
4. Menyadarkan Kita bahwa Tidak Selayaknya Kita Berbangga
Diri dan SOMDBONG ... seeesis s seeseessss e 8
5. Mensyukuri nikmat Iman, Islam, dan juga Kesehatan............. 9
6. Melatih Kita untuk Senantiasa Bersabar dan Bersyukur-....... 1
7. Merasakan Indah dan Mudahnya Agama Islam.....ccccccccveeeee. 13
8. Menguatkan Keyakinan Tentang Pentingnya Berdoa pada

ATTAR B s 15
Menyadari Adanya Wabah Penyakit Menular............ 17



Qbamudya Cikmal di SBalik Gorona

10. Membiasakan untuk Tidak Membahayakan Diri Sendiri dan
OFaNG LAIN oottt sise et seecsaessane 18
1. Menumbuhkan Rasa Simpati dan Empati pada Kaum
MUSTININ coooeeiensiesee s seeessssssss s sesssssssssss s ssssssssssssa s 20
12. Melaksanakan Salah Satu Prinsip Ahlu Sunnah yaitu Taat
kepada PEMIMPIN ..o seeseeeeses e seesssssseesseessssseesesesees 22
13. Banyak Waktu Bersama Keluarga untuk Menghidupkan
Ibadah di RUMARN ... ssesssssessssesesss e 24
14. Melatih Kita untuk Menggunakan Harta dengan Hemat....26
15. Menyadarkan Kita Pentingnya Pola Hidup Bersih dan
SERAL et 28
16. Menyadari Wajibnya Makan Makanan yang Halal dan
Menjauhi yang Haramu.... s 29
17. Menghargai Peran Penting Para Dokter dan Guru..........c...... 31
18. Merasakan Kerinduan dengan Masjid, Umroh dan Haji........ 32
19. Menghormati Wanita yang Bercadar dan Menyadari Syari’at
Dilarangnya Bersentuhan dengan yang Bukan Mahram......34
20.Membuat Kita Waspada dengan Berita yang Belum Tentu
KEDENATANNY QA ...oooevveeveemreeeereereessssssmssssesssseesssssssssssssssssssssssssssssssassssesees 35
PENUTUP ...ttt sssesaesseeise s sssesesasesssesssesssssssssess 36
DAFTAR PUSTAKA.....iorerertietietineciseesseieeseeisesisesasesassisesssesssesesessesssessneces 37

Vi



HIKMAH-HIKMAH DI
BALIK CORONA

ovid-19 merupakan singkatan dari Corona Virus Disease yang

bermula pada akhir tahun 2019 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus
baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal sebelum
mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, dan sekarang menjadi se-
buah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia.

Di balik pandemi covid -19 ini tersimpan hikmah-hikmah, ibrah
dan pelajaran yang bisa menambah keimanan kita. Berikut kami
sebutkan di antaranya:



Qbamudra ICikmah di SBadik Gorona

1. Meyakini Tidak Ada Daya dan Kekuatan selain Allah & dan
Pentingnya Bertawakkal

Melalui peristiwa tersebarnya pandemi covid-19 ini, patut kita
sadari bahwa kita hanyalah makhluk lemah dan tak berdaya, kita
tidak bisa menghentikan pandemi ini, tidak pula bisa menyingkir-
kannya walau hanya sebatas menyingkirkan dari daerah tempat
tinggal kita. Maka penting dan wajib bagi kita untuk senantiasa
menyerahkan semua urusan kita pada-Nya, jangan sampai kita se-
perti mayoritas manusia yang telah hanyut dan tenggelam dalam
keluh kesahnya ketika menghadapi pandemi ini seperti yang Allah
¥ sebutkan di dalam Al-Qur’an:

PP A B ¢
FCBEINE & )
“Sesungguhnya manusia diciptakan berkeluh kesah lagi kikir.” (QS.
Al-Ma’arij: 19)

Kita adalah hamba dari Yang Maha Memelihara, Allah & yang
berhak mengatur kita sebagai makhluk-Nya dan Allah & yang
mengatur makhluk kecil-Nya yang bernama virus corona ini. Yang
bisa melindungi kita dari cengkraman virus ini hanya Allah &,
kesehatan dan keselamatan kita bukanlah dikarenakan kekuatan
yang kita miliki melainkan karena kekuatan Allah % yang
melindungi dan menjaga kita. Kita punya rasa lelah, kita butuh
istirahat dan tidur sedangkan Allah 4 tidak membutuhkan itu.

Di dalam Al-Qur’an telah disebutkan di dalam ayat kursi:

d . :
% 827 .g/*‘:‘/ )41‘E§Cl4/"4/’1/) IRt

£ 5L 0l f}:ﬂ\&?‘“)‘by\a&j\gyé&‘
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia
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Yang Hidup kekal lagi terus-menerus (mengurus makhluk-Nya) ti-
dak mengantuk dan tidak tidur. ... ” (QS. Al-Bagarah: 255)

Setelah menyadari bahwa hanya Allah & yang mempunyai
kekuatan dalam mengatur seluruh makhluk-Nya, maka penting
bagi kita sebagai orang-orang yang beriman untuk bertawakkal
pada-Nya dalam menghadapi pandemi virus ini, tentunya setelah
kita berusaha untuk mengantisipasinya.

Allah g berfirman:
s A :}” 4/{/’f v Ao
%@ Osrayall P ollo il he'y
“.. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin

bertawakkal.” (QS. Ali Imran: 160)

Hendaknya kita berserah diri pada-Nya dan menerima apapun
ketetapan-Nya untuk kita dengan tetap berbaik sangka pada-Nya.
Disebutkan dalam sebuah hadits qudsi:

3 a5 e U
“Aku (akan memperlakukan hamba-Ku) sesuai dengan prasang-
kaannya kepada-Ku.”'

2. Mengingatkan Kita akan Datangnya Kematian dan
Bersegera Bertaubat pada-Nya
Melihat peristiwa nyata yakni virus corona yang memakan

jutaan nyawa dari berbagai negara di seluruh penjuru dunia
telah mengingatkan kita akan datangnya kematian. Tidak harus

1 HR.Bukhari no. 7066 dan Muslim no. 2675
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terjangkit virus ini, siapapun pasti akan merasakan kematian, se-
bagaimana yang telah Allah 4 sebutkan dalam Al-Qur’an:

BRI Ed })ﬂ ,/’1 Z »-* = w}
5%. \—)J”'Ju\ %

“Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kemudian
hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.” (QS. Al Angkabut: 57)

Dengan mengingat kematian, kita semakin yakin bahwa ada
alam akhirat yang akan kita tempuh berbagai tahapannya setelah
kita meninggalkan alam dunia ini. Untuk melewati itu semua
tentu kita membutuhkan bekal taqwa dan amal shalih yang ha-
rus kita siapkan di dunia, tidak perlu menunggu masa tua untuk
mempersiapkannya sebab ajal tak mengenal usia, tidak bisa dima-
jukan dan tidak bisa diakhirkan, kita tidak akan bisa melarikan diri
dari kematian.

Allah & telah berfirman:

E(' -z A

27 > //// o > AAE = o B g us
%ufw\b Mud,fwm,_@?\ Z\Q\sl -\ 3% ‘Kj/%

4

“.. Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mere-
ka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun
dan tidak (pula) mendahulukan(nya).” (QS. Yunus: 49)

Setiap muslim pasti menginginkan kematiannya dalam ke-
adaan baik dan bertaqwa pada Allah & , maka dari itu sudah se-
layaknya bagi kita untuk segera bertaubat dari dosa dan maksiat
yang telah kita perbuat dan Allah & Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang, juga kita harus meninggalkan kebiasaan buruk kita su-
paya kita tidak meninggal dalam keadaan buruk tersebut, na’udzi
billahi min dzalik. Janganlah kita terkagum dengan amalan kita saat



Qbamudya Cikmal di SBalik Gorona

ini, karena penentunya adalah akhir hayat kita, dalam hadits dise-
butkan:

;
=

w3, L 2eVId 5
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada akhirnya.” ?

Oleh karena itu, wajib bagi kita untuk terus istigamah dalam
beramal shalih, Allah & telah berfirman tentang hal ini:

% & }T’C{ SR
“Maka istigamahlah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana di-
perintahkan kepadamu. ...” (QS. Hud: 112)

Dalam hadits disebutkan juga, dari Abu Amr, ada yang me-
ngatakan Abu Amrah Sufyan bin Abdullah & , beliau berkata:

e

sl de Jui Y Y5 i g g el 3y 6 e
SEE 2 A AT 36 e 6 e

“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku satu per-
kataan yang aku tidak akan menanyakannya kepada siapapun se-

lain Anda.” Beliau menjawab, ‘Ucapkanlah, ‘Aku beriman kepada
Allah.” Kemudian beristigomahlah’.” >

Maka penting bagi kita untuk terus berdo’a meminta ketegu-
han dalam agama Allah & , Ummu Salamah . mengatakan bahwa
do’a yang paling sering dibaca oleh Rasulullah £ adalah do’a,

2 HR.Bukhari no. 6607
3 HR.Muslim
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R L A TP -

A lediesoy Jndlag
“Wahai Dzat Yang membolak-balikkan hati, tequhkanlah hatiku di
atas agama-Mu.” *

3. Menyadarkan Kita Betapa Pentingnya Berdzikir dan
Beribadah pada Allah &%

Dengan tersebarnya pandemi covid-19 ini membuat kita sema-
kin rajin dan bersemangat untuk berdzikir dan beribadah pada-
Nya. Mengapa demikian? Karena pandemi ini sebuah musibah
dan kesusahan yang dirasakan oleh mayoritas manusia, sehingga
mayoritas mereka mulai kembali sadar dari kelalaiannya dalam
mengingat Allah .

Kita diperintahkan agar mengingat Allah 4 di saat kita lapang
dan senang, tidak perlu menunggu datangnya musibah supaya
kita mengingat Allah 4. Sebagaimana sabda Rasulullah &:

CR-A[ YO W YO LS P TR P S

“Kenalilah (ingatlah) Allah & di waktu senang pasti Allah & akan
mengingatmu di waktu sempit.” ©

Allah 3% juga berfirman:

4 ;;xw’\s%

4 HR.Tirmidzi
5 HR.Tirmidzi
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“Maka ingatlah pada-Ku, maka Aku akan mengingat kalian.” (QS.
Al-Baqarah: 152)

Dengan tersebarnya wabah ini, kita pasti ingin Allah & meng-
ingat dan menolong kita, sebab itulah kita akan kembali sadar
dan semakin giat dalam beribadah pada Allah . Terlebih jika kita
kembali merujuk pada ayat-Nya tentang tujuan diciptakannya ma-
nusia, yakni Allah & berfirman:

40 o) Syl T a5

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Rasulullah #& juga telah mencontohkan dalam keseharian
beliau agar kita senantiasa berdzikir pada Allah # sebagaimana
dalam hadits riwayat Imam Muslim dalam kitab shahih-nya, bah-
wa Nabi £ berdzikir pada setiap keadaan.

Dari Aisyah .£ berkata:
. 5 23 oL B i s g = P
ST K Jedn Sioge sl S
“Dahulu Nabi £ biasa berdzikrullah pada setiap keadaannya.” ¢

Maksudnya bahwa beliau ¢ tidaklah pernah meninggalkan
dzikrullah dalam setiap keadaannya baik malam maupun siang,
pagi maupun sore, saat safar maupun mugqim, berdiri maupun
duduk, dan dalam seluruh keadaannya.

6 HR.Muslim: 373
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Salah satu manfaat dan keutamaan dzikir adalah menjadi pe-
nyebab tumbuhnya semangat dan ketenangan pada diri manusia
dan bisa menghilangkan kegelisahan.

Allah & berfirman:

A P s >

:;«..;b:&s\ =0y js’ f.,\,,.z» /”}/\c_dj\ %

4 = e < -2
€ (o) &0

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi ten-
tram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah-lah hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’d: 28)

—e\
R

4. Menyadarkan Kita bahwa Tidak Selayaknya Kita Berbangga
Diri dan Sombong

Di masa tersebarnya pandemi covid-19, kita bisa mengamati
pengaruh dan efeknya terhadap perekonomian masyarakat. Di
mana tempat-tempat perbelanjaan ditutup, tempat-tempat pari-
wisata ditutup, karyawan-karyawan pabrik dibayar dengan sepa-
ruh gaji hari biasa atau bahkan dirumahkan dan perputaran pe-
rekonomian terhenti begitu saja pada sebagian besar masyarakat.
Maka yang terjadi adalah banyak yang kehilangan mata pencaha-
rian untuk menafkahi keluarga sehingga harus mencari jalan alter-
natif lain dan ada yang bahkan harus tidur di pinggir jalan sebab
tak lagi mampu membayar biaya kontrakan. Begitu pula pabrik-
pabrik dan tempat-tempat pariwisata yang mengalami kerugian
besar hingga harus merumahkan banyak karyawannya sebab tidak
bisa memberikan gaji.

Dari tersebut fenomena tersebut, kita simpulkan bahwa tidak
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ada harta yang patut kita banggakan, tidak pula ada tahta, jabatan,
dan kedudukan yang patut disombongkan, semua itu hanyalah ba-
gian dari dunia yang bukan milik kita. Bagi Allah & sangat mudah
untuk mencabut semua itu dari kehidupan kita, terlebih bagi
manusia yang tidak pernah mensyukuri nikmat yang ia peroleh
tapi justru sebaliknya, yaitu ia kufur terhadap nikmat-Nya.

Allah g5 berfirman di dalam Al-Qur’an:

S

2 Sos a4 423
%@yfdd\% FEaVdid

=

“... Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri.” (QS. Lugman: 18)

Disebutkan pula dalam hadits qudsi:

3 a8 5o Iy 2 5 &l Sa 38 A JLS

2538 385 Lgs 25
“Allah & berfirman, ‘Kemuliaan adalah kain sarung-Ku sedangkan
kesombongan adalah pakaian kebesaran-Ku, maka barangsiapa
menyaingi-Ku dalam salah satu dari keduanya, maka Aku akan me-

I

nyiksanya’.

5. Mensyukuri nikmat Iman, Islam, dan juga Kesehatan

Cukuplah bagi kita bekal iman dan taqwa dalam menghada-
pi musibah pandemi agar kita tidak termasuk orang-orang yang
selalu berkeluh-kesah atas apa-apa yang menimpa kita. Dengan
iman dan taqwa, kita akan menggapai kebahagiaan yang hakiki di

7 HR.Muslim
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dalam hati, apapun yang menimpa kita mulai dari musibah kecil
sampai yang besar tidak akan membuat kita stress dan berputus
asa. Hal itu dikarenakan orang-orang yang beriman pasti meyakini
bahwa apapun yang Allah 4 tetapkan untuk dirinya adalah yang
terbaik baginya. Dan dengan keyakinan tersebut, Allah & akan
memberikan ketenangan dan ketabahan dalam hatinya.

Sebagaimana yang Allah & firmankan dalam Al-Qur’an:

c
SO S > 51 -8 ok % . 2 R
} &%dtij)ﬂgpyf\}wduu\h%

€02,

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan izin Allah. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah nis-
caya Dia akan memberikan petunjuk kepada hatinya. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. At-Taghabun: 11)

Bisa kita lihat di negara-negara yang mayoritas penduduknya
non muslim, banyak orang yang putus asa dan akhirnya bunuh diri
disebabkan tidak sanggup menerima kenyataan bahwa anggota
keluarganya meninggal dunia terkena virus ini. Hal itu dikarena-
kan tidak ada iman di dalam hatinya, ia merasakan gundah gu-
lana yang luar biasa ketika menghadapi hal itu hingga akhirnya
berujung bunuh diri. Di sisi lain, kaum muslimin yang terdapat
iman dalam hatinya akan Allah & beri ketabahan dan ketenangan
dalam hatinya. Sekalipun ia yang terkena virus tersebut, maka ia
akan menghabiskan waktunya untuk mendekatkan diri pada-Nya
seperti membaca Al-Qur'an dan bermunajat pada-Nya.

Begitu pula nikmat sehat yang tidak kalah penting harus kita
syukuri. Nikmat kesehatan adalah nikmat yang sangat besar yaitu

10
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nikmat yang sering dilalaikan oleh sebagian besar manusia. Rasu-
lullah £ bersabda:

t\faj\ Zog.\aﬂ AL jmf\.a.@,a ”o/u\il;.;
“Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, yaitu
kesehatan dan waktu luang.” ®

6. Melatih Kita untuk Senantiasa Bersabar dan Bersyukur

Sudah seharusnya bagi kita sebagai orang-orang yang beriman
untuk senantiasa bersabar sebagaimana yang telah diperintahkan
Allah & di dalam Al-Qur’an,

20 8 'ﬂl //-:/.//
£ 25t A Ol @IS 3
“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan kuat-

kanlah kesabaran kalian. ..” (QS. Ali Imran: 200)

Sikap yang tepat dalam menghadapi pandemi adalah dengan
bersabar. Menerima dengan ikhlas cobaan dan musibah yang Allah
¥ berikan pada kita dengan berharap pahala besar yang akan di-
dapatkan melalui kesabaran tersebut.

Allah & berfirman:

409 95 o I B0

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup-
kan pahala mereka tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10)

8  HR.Bukhari

11
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Salah satu cara agar kita selalu bersabar dalam menghadapi
musibah adalah dengan meyakini bahwa Allah & akan mencukup-
kan orang-orang yang bersabar dengan pahala yang tanpa batas.

Di sisi lain, kita bisa menyadari betapa sayangnya Allah 4 pada
kita dengan masih memberi kita kecukupan dalam hidup meski-
pun penghasilan berkurang. Kita harus yakin bahwa Allah & akan
senantiasa memberi kita kecukupan dalam rezeki kita yang ti-
dak akan tertukar dengan orang lain. Tugas kita adalah berusaha
mencari rezeki tersebut semampu kita dan kita gunakan untuk
kebaikan diri, keluarga dan kaum muslimin dalam menegakkan
agama-Nya.

Ketika kita mencoba melihat kepada mereka yang keuangan-
nya berada di bawah kita sungguh kita akan semakin sadar bahwa
kita telah hidup berkecukupan, betapa malangnya mereka hingga
ada sebagian yang sampai harus kehilangan tempat tinggal. Maka
merupakan sebuah kekeliruan apabila kita terpukau kepada me-
reka yang hidup dengan gaya hidup yang serba mewah bergeli-
mang harta sehingga setan pasti menggoda kita agar tergiur de-
ngan kemewahan tersebut dan akhirnya membuat kita melalaikan
akhirat dan tidak mensyukuri nikmat-Nya yang telah kita peroleh
lalu kemudian terjerumus dalam adzab-Nya yang pedih, na’udzu
billaahi min dzalik.

Allah g5 berfirman dalam Al-Qur’an:
{ P Xl " /&/ ,}; s /:' Ve
JO./\.«‘S d\.,\p O J& g\_s_) Jg ))_)._%H.w u‘\}j %

12



Qbamudya Cikmal di SBalik Gorona

“ ... sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menam-
bah (nikmat) kepadamu dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku)
maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih.” (QS. Ibrahim: 7)

/. Merasakan Indah dan Mudahnya Agama Islam

Di awal muncul pandemi di negeri kita, Pemerintah dan Ulama
Indonesia telah mengeluarkan himbauan agar kita semaksimal
mungkin berada di rumah saja dan mengurangi aktivitas di luar
rumah karena tersebarnya virus corona ini, bahkan juga telah ada
instruksi untuk melakukan ibadah shalat berjama’ah dan shalat
Jum’at di rumah sebagai upaya pencegahan penyebaran virus ini.
Maka virus corona ini adalah salah satu udzur syar’i seseorang un-
tuk boleh tidak melaksanakan shalat Jum’at dan shalat berjama’ah
di masjid (bagi laki-laki).

Banyak yang tentunya sedih akan hal ini dikarenakan tidak bisa
lagi untuk shalat berjama’ah di masjid seperti hari-hari biasanya,
padahal dia tetap bisa meraih pahala karena adanya udzur terse-
but, sebagaimana yang telah Rasulullah £ sampaikan di dalam
hadits:

s Joss OF G Je 4 C8 B0 5T A e5e 1)
\Ze P

- -

“Jika seorang ahli ibadah jatuh sakit atau safar, ia tetap diberi
pahala ibadah sebagaimana ibadah yang dia lakukan ketika sehat
atau ketika tidak safar.”®

9  HR.Bukhari

13



Qbamudya Cikmal di SBalik Gorona

Hadits di atas menunjukkan bahwa seseorang mendapat paha-
la sempurna dari ibadah yang ia lakukan saat kondisi tidak mem-
punyai udzur bila terpenuhi dua syarat, yaitu:

Pertama, ibadah tersebut telah menjadi rutinitas, baik ibadah sun-
nah maupun wajib.

Kedua, mempunyai udzur untuk melakukan rutinitas ibadah di-
karenakan sakit, wabah penyakit, safar, atau yang lainnya.

Dari hal ini kita bisa merasakan betapa mudah dan indahnya
Islam, karena Islam merupakan agama yang mudah, mencintai
dan menganjurkan kemudahan. Banyak sekali dalil-dalil yang men-
dasari hal ini, di antaranya:

PRy Do a2 T
§ Sodlinin, 30555 2 ey 8
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (QS. Al-Baqoroh: 185)

Nabi & bersabda:

1
°
s o
o
3

v
C-a
\o—

“Sesungguhnya agama ini mudah”

Masih banyak dalil-dalil lainnya lagi. Imam asy-Syathibi me-
ngatakan: “Dalil-dalil tentang kemudahan bagi umat ini telah
mencapai derajat yang pasti”."

10 HR.Bukhori: 39
11 Al-Muwafaqot, 1/231
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8. Menguatkan Keyakinan Tentang Pentingnya Berdoa pada
Allah &

Kembali mengingat bahwa yang berkuasa atas segala sesuatu
adalah Allah 4 semata. Maka penting bagi kita agar senantiasa
berdo’a kepada-Nya agar wabah virus corona ini segera berakhir.
Sebuah usaha tidak akan ada gunanya apabila tidak disertai dengan
berdo’a pada-Nya. Hendaknya kita senantiasa berdo’a pada Allah
¥ karena do’a sangat mulia di sisi-Nya.

Dalam hadits disebutkan:

e G 1 JE AR TEE L
“Tidak ada sesuatu pun yang lebih mulia di sisi Allah daripada
do’a.”

Pada hakikatnya, berdo’a itu adalah kebutuhan kita. Kita butuh
keselamatan, kita berdo’a. Kita butuh ampunan, kita berdo’a. Kita
butuh kesabaran, kita berdo’a. Begitu pula dalam masa pandemi
covid-19 ini, kita butuh hidup dan beraktivitas seperti biasanya
kembali tanpa ada ancaman virus dan penyakit, maka kita harus
berdo’a meminta kepada-Nya. Sungguh banyak-banyak berdo’a
adalah menguntungkan diri kita dan Allah & malu apabila seorang
hamba mengangkat kedua tangan kepada-Nya dan kembali dalam
keadaan kosong.

Dari Salman .&; beliau berkata, Rasulullah £ bersabda:

o £ o~ o} < -0~ oS8 . @
Ol 438 ) )‘LE%—CL}‘W("’ & o= 0
12 HR.Tirmidzi

15



Qbamudya Cikmal di SBalik Gorona

“Sesungguhnya Rabb kalian itu Maha Pemalu lagi Maha Pemurah,
Dia malu kepada hamba-Nya apabila seorang hamba mengangkat
kedua tangannya kepada-Nya, lalu Allah mengembalikan keduanya
dalam keadaan kosong (tidak mengabulkan do’anya).” »

Maka sungguh tidak ada ruginya sama sekali dengan kita
berdo’a, karena doa adalah amalan mulia yang sangat ringan un-
tuk kita kerjakan.

Begitu pula sangat penting bagi kita berdo’a meminta ampunan
pada-Nya dan bertaubat di samping kita juga berdo’a meminta
agar wabah ini segera berakhir. Mengapa demikian? Sebab tidak-
lah musibah itu turun melainkan karena dosa.

Allah & berfirman:

%)CJQ\:;ZSMW AT 3

r-\

- s

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebab-
kan oleh perbuatan tanganmu sendiri. ...” (QS. Asy-Syura: 30)

Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah #% mengatakan, “Di antara akibat dari
perbuatan dosa adalah menghilangkan nikmat dan akibat dosa
adalah mendatangkan bencana (musibah). Oleh karena itu, hilang-
nya suatu nikmat dari seorang hamba adalah karena dosa. Begitu
pula datangnya berbagai musibah juga disebabkan oleh dosa.” *

13 HR.Abu Daud 2/78
14 Al-Jawabul Kaafi, hal. 87
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9. Menyadari Adanya Wabah Penyakit Menular

Dari peristiwa tersebarnya pandemi covid-19 ini membuat kita
sadar bahwa penyakit menular itu memang ada. Covid-19 ini me-
nyebar dan menular selama kontak dekat, seringkali oleh tetesan
kecil yang dihasilkan selama batuk, bersin, atau berbicara. Apabila
tetesan tersebut jatuh ke lantai permukaan, tetesan tersebut ma-
sih dapat menginfeksi orang lain yang menyentuhnya kemudian
memegang mata, hidung, atau mulut dengan tanpa mencuci ta-
ngan terlebih dahulu.

Di dalam hadits dari Abu Hurairah .£ Rasulullah £ bersabda,

Y’ “/\Jb Yj }:.L YJ 6).‘\.0 XZ
“Tidak ada ‘adwa, thiyarah, hamah, dan shafar.” ®

‘Adwa adalah penularan penyakit. Maksud sabda Nabi £ di sini
ialah untuk menolak anggapan mereka ketika masih hidup di za-
man jahiliyah bahwa penyakit berjangkit atau menular dengan
sendirinya, tanpa kehendak dan takdir Allah . Anggapan inilah
yang ditolak oleh Rasulullah £z, bukan keberadaan penjangkitan
atau penularannya, sebab dalam riwayat lain, setelah hadits ini
disebutkan,

.«Lw\“uﬁw* \.Srj:\.;;ﬁ\u,eﬁ)

“Dan menjauhlah dari orang-orang yang terkena penyakit kusta
(lepra) sebagaimana kamu lari dari singa.” '

15 HR.Bukhari dan Muslim
16 HR.Bukhari
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Ini menunjukkan bahwa penjangkitan atau penularan penyakit
dengan sendirinya tidak ada, tetapi semuanya atas kehendak dan
takdir Allah 4. Namun sebagai seorang muslim, di samping iman
kepada takdir tersebut, maka dia harus berusaha melakukan tin-
dakan preventif sebelum terjadi penularan sebagaimana usahanya
menjauh dari terkaman singa. Inilah hakikat iman kepada takdir
Allah g5.

10. Membiasakan untuk Tidak Membahayakan Diri Sendiri dan
Orang Lain

Di masa tersebarnya pandemi covid-19, kita dihimbau agar di
rumah saja dan mengurangi frekuensi keluar rumah semaksimal
mungkin, selain itu kita juga dianjurkan untuk senantiasa me-
makai masker ke manapun kita pergi dan mencuci tangan sese-
ring mungkin dan memakai hand sanitizer. Semua itu dilakukan
sebagai upaya agar kita terhindar dari bahaya virus ini dan begitu
pula orang lain.

Bisa kita jumpai di berbagai tempat umum seperti pusat perbe-
lanjaan, terminal, bandara, dan yang lainnya, telah menyediakan
fasilitas mencuci tangan untuk masyarakat umum, menyediakan
bilik penyemprotan untuk perorangan maupun kendaraan, dan
menambah suara sistem di setiap lampu merah yang menghimbau
dan selalu mengingatkan masyarakat yang berpergian agar tetap
melaksanakan protokol kesehatan dengan baik. Semua itu diada-
kan guna menghindari bahaya virus corona ini tentunya.

Selain menjaga diri sendiri dari bahaya virus ini, kita juga tidak
boleh membahayakan orang lain, dengan misalnya tidak mengena-
kan masker dan tidak menutup mulut dan hidung saat bersin,
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atau tidak mau mencuci tangan di fasilitas yang telah disediakan
sebelum memasuki tempat-tempat umum, hal ini tentunya akan
mengganggu kenyamanan orang lain yang berada di sekitar kita
atau bahkan membahayakan mereka.

Di dalam hadits disebutkan dari Abu Sa’id Sa’d bin Malik Sinan
Al-Khudri .&;, Rasulullah & bersabda,

e Y5555
“Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang
lain.” 7

Dharar yang berarti bahaya adalah lawan dari manfaat. Makna
hadits tersebut tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh menim-
bulkan madharat (bahaya) tanpa alasan yang dibenarkan dalam
syari‘at.

Dalam pembahasan membahayakan orang lain dalam pandemi
virus corona ini tentu tidak cukup jika hanya yang sehat yang
melakukan protokol kesehatan dengan baik, namun yang telah
terjangkit pun juga harus menerapkannya dan berusaha sebaik
mungkin untuk tidak membahayakan orang lain dengan isolasi
mandiri ataupun di rumah sakit, tidak seperti yang sempat terjadi
di Indonesia yaitu pasien covid-19 melarikan diri dari tempat pe-
ngisolasian sebab tidak terima dengan penyakit yang menimpanya
hingga berusaha menulari orang lain yang ia temui, na’udzu bil-
laahi min dzalik.

17 HR.Imam Malik dalam Al-Muwattha’
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11. Menumbuhkan Rasa Simpati dan Empati pada Kaum
Muslimin

Sebagai kaum muslimin, sudah seharusnya bagi kita untuk sa-
ling menyayangi dan peduli hingga diumpamakan sebagai satu tu-
buh, hal ini terdapat pada hadits Nabi £ yakni,

sVl ald | S L aBIAE; LAV 5 eI i i) 6
L?.;)J.Q_HLJW.;\ uﬂg\x;lﬁ:iﬂﬁé&i\@

“Perumpamaan kaum muslimin dalam saling mengasihi, saling me-
nyayangi, dan saling menolong di antara mereka seperti perum-
pamaan satu tubuh. Tatkala salah satu anggota tubuh merasakan
sakit, maka anggota tubuh yang lainnya akan merasakan pula de-
ngan demam dan tidak bisa tidur.” '

Kita bisa memperhatikan mulai dari lingkungan terkecil kita
yaitu keluarga, kemudian tetangga misalnya, sampai ke ling-
kup lingkungan yang lebih besar, bahwa ketika terjadi pandemi
ini kepedulian dan kasih sayang terhadap kaum muslimin yang
lain semakin bertambah. Yang berkecukupan harta atau berlebih
memberi yang kurang. Yang punya bahan pokok makanan mem-
beri yang tidak punya. Yang punya banyak masker memberi yang
tidak punya. Maa Syaa Allah, betapa indahnya jika kaum muslimin
saling menyayangi dan peduli.

18 HR.Muslim
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Dalam masa pandemi covid-19 ini tentu banyak masyarakat
yang kekurangan sebab ia tak bisa bekerja lagi dan dikarenakan
sebab-sebab yang lain, di sini sangat terlihat betapa besar peran
kaum muslimin yang peduli dan berkasih sayang untuk saling
memberikan bantuan dan juga saling menyemangati. Hampir di
setiap wilayah di Indonesia atau hampir di setiap yayasan-yayasan
pendidikan di setiap kota mengadakan penggalangan donasi yang
akan diberikan pada yang membutuhkan. Dan luar biasa kuasa
Allah % yang telah menggerakkan hati kaum muslimin untuk
memberikan donasi tersebut hingga dalam waktu singkat nominal
yang dibutuhkan sudah terpenuhi atau bahkan berlebih.

Selain itu, banyak pula yang mengadakan kegiatan saling
memberi sembako dengan dibuatnya posko-posko yang menye-
diakan tempat diletakkannya sembako yang bertuliskan ‘Letakkan
Seikhlasnya dan Ambillah Secukupnya’. Maksudnya, kita boleh me-
letakkan apapun sembako atau bahan pangan yang kita punya di
sana, dan kita boleh mengambil yang orang lain letakkan di sana.
Hal ini mirip dengan sistem barter yang pernah dilakukan di Indo-
nesia sebelum adanya mata uang.

Kemudian selain kaum muslimin yang berada dalam satu ne-
gara saling membantu, negara muslim yang lain yang lebih berke-
cukupan juga banyak memberikan bantuan kepada negara yang
kekurangan.

Telah disebutkan dalam hadits Rasulullah #£& perintah untuk
saling menyayangi,
ST Al 880 15300 5 1 1)

“Berikanlah kasih sayang, niscaya engkau akan disayangi. Dan
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berilah maaf, niscaya Allah 3 akan mengampuni kalian.”

Kemudian disebutkan juga dalam hadits balasan luar biasa
yang akan kita terima kelak ketika kita menghilangkan kesusahan
orang-orang mukmin di dunia yakni,

um\w@uﬂxu;wmng;yw:;;
ew@‘&u;

“Barangsiapa yang membantu menghilangkan kesusahan seorang

mukmin di dunia, maka Allah akan menghilangkan kesusahan
darinya besok di hari kiamat.” *°

12. Melaksanakan Salah Satu Prinsip Ahlu Sunnah yaitu Taat
kepada Pemimpin

Di tengah tersebarnya pandemi covid-19 adalah saat di mana
ketaatan kita kepada pemimpin sedang diuji, dan hendaknya kita
tetap teguh untuk taat dan berada dalam satu barisan dengan
pemimpin dalam memberantas wabah ini karena itu adalah kewa-
jiban kita sebagai muslim.

Dalam Islam, taat kepada pemimpin merupakan kewajiban
selagi bukan dalam hal kemaksiatan pada Allah . Ini juga
merupakan salah satu prinsip Ahlu Sunnah yakni ‘Meyakini bahwa
wajib atas setiap individu muslim untuk mendengar dan ta’at
(kepada pemimpin kamu muslimin), sekalipun yang memimpin
kaum muslimin seorang hamba Habasyi (budak dari Ethopia).

19 HR.Bukhari
20 HR.Muslim-2699
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Nabi & bersabda,

a/“)o 5/2 L0 o 5 o~ T Aot . S0 &
B bS58 \mr)mn JJ\JGM:LL_\\)C“J\
el 5 2l vucw,as IS e
“Mendengar dan ta’at (kepada pemimpin kaum muslimin) itu wajib
atas setiap pribadi muslim atas (semua) perkara yang ia sukai dan
benci, selama tidak disuruh berbuat maksiat. Maka jika disuruh
berbuat maksiat, tidak ada (lagi) mendengar dan ta’at (atas per-
buatan maksiat itu tanpa keluar dari ketaatan secara mutlak).” >

Para salaf terdahulu juga telah memberikan teladan bagi kita
untuk senantiasa taat pada pemimpin bahkan mereka juga meni-
lai jika ada seseorang yang tidak menunaikan kewajiban taat pada
pemimpin maka itu berarti ilmunya tidak bermanfaat. Imam Adz-
Dzahabi menyebutkan dalam Siyar A’lam Nubala’ 15/507 dalam bio-
grafi Abu Wahb Al-Andalusi, pernah dikatakan padanya: ‘Marilah
kita pergi sekarang untuk ziarah ke fulan.” Dia menjawab “Mana
ilmu? Kita harus taat pada pemimpin, dia telah melarang kita ja-
lan-jalan di malam hari.”

Jadi, sudah menjadi kewajiban kita dalam mentaati himbauan
pemerintah untuk semaksimal mungkin melakukan protokol ke-
sehatan dengan baik. Itu semua adalah demi kebaikan kita agar
terhindar dari wabah virus corona yang melanda dunia ini. Tidak
sepantasnya bagi kita untuk egois, dan mengedepankan hawa naf-
su dalam hal ini sehingga tidak mau mentaati pemerintah. Hen-
daknya kita tetap ingat bahwa patuh dan taat pada pemimpin
adalah kewajiban dan merupakan salah satu prinsip Ahlu Sunnah,
wallaahu a’lam.

21 HR.Bukhari no. 7144 dan Muslim no. 1839
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13. Banyak Waktu Bersama Keluarga untuk Menghidupkan
Ibadah di Rumah

Sejak awal tersebarnya pandemi covid-19 yang hingga sam-
pai sekarang belum juga berakhir, pemerintah menganjurkan
dan menghimbau kita untuk mengurangi semaksimal mungkin
frekuensi keluar rumah, itu berarti keluar rumah hanya untuk
kebutuhan-kebutuhan yang memang penting dan merupakan se-
buah kebutuhan pokok.

Hikmah dari hal ini adalah waktu kita dengan keluarga di
rumah semakin banyak. Anak-anak yang sekolah tidak bisa masuk
seperti biasa, anak-anak yang di pondok pesantren dipulangkan,
termasuk orang tua juga semakin banyak waktu di rumah.

Semakin banyak waktu kita berkumpul bersama keluarga di
rumah maka akan semakin banyak pula waktu untuk menghidup-
kan ibadah-ibadah dengan keluarga di rumah. Di saat seperti inilah
hendaknya sebagai masing-masing anggota keluarga saling mem-
berikan teladan yang baik bagi anggota keluarga yang lain. Menga-
jarkan anak-anak untuk rajin shalat, rajin mengaji, rajin berpuasa,
dan lain-lain.

Bukan hanya mengajarkan untuk rajin, tapi di situ kita bisa
memberikan contoh pula bagaimana cara beribadah yang sesuai
dengan tuntunan dari Rasulullah .

Pada titik ini, secara tidak langsung merupakan sebuah sarana
dakwah kepada keluarga terutama anak-anak. Sebagai yang
lebih tua dan lebih tau ilmunya, hendaknya memberikan contoh
yang baik pada anak-anak, karena anak-anak adalah peniru yang
ulung. Mereka akan lebih suka melihat kemudian mencontoh
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praktek nyata daripada hanya mendengarkan nasehat yang itu
tidak terdapat contoh nyata bagi mereka. Alangkah indahnya
apabila sesama anggota keluarga saling menolong dalam rangka
menggapai Surga-Nya dan saling menjaga agar tidak mendapat
siksa Neraka.

Allah & berfirman dalam Al-Qur’an:

4 56 LN G Ft .ﬂffﬁl%
“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api neraka. ...” (QS. At-Tahrim: 6)

Waktu di rumah ini adalah waktu yang sangat berharga bagi
kita semua untuk menghidupkan ibadah-ibadah di dalam rumabh,
sehingga terciptalah suasana rumah yang nyaman dikarenakan
rumah itu digunakan sebagai tempat ibadah. Hendaknya kita
menjadikan rumah-rumah kita bercahaya dengan shalat, amalan
di waktu malam, dan juga dengan lantunan Al-Qur’an. Sebaliknya,
janganlah kita membuat rumah kita menjadi tempat yang angker
tidak nyaman karena diisi dengan tayangan-tayangan film yang
tidak bermanfaat, terutama jangan sampai rumah tersebut diisi
dengan lantunan-lantunan musik yang haram.

Rasulullah £z bersabda:
L:S:\” :i,l\ ’. ;.°’ /‘!/cws\ Q\J.:\.;:é o S /o/‘}\ /a*y
sl 855l b

“Janganlah jadikan rumah kalian seperti kuburan karena setan itu
lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al-Baqarah.” %

22 HR.Muslim no. 1860
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14. Melatih Kita untuk Menggunakan Harta dengan Hemat

Di tengah pandemi covid-19, keadaan ekonomi sebagian besar
masyarakat memang sedang turun dikarenakan tak lagi bekerja
sebab dirumahkan, atau mendapatkan gaji hanya separuh, dan
lain-lain. Keadaan ini menuntut kita untuk menggunakan harta
dengan hemat dan sebaik mungkin. Dan alhamdulillah, banyak
yang berhasil melewatinya disertai keyakinan akan rezeki yang
pasti Allah 3 berikan yang tidak akan tertukar dengan rezeki
orang lain.

Kita bisa mengamati, banyak orang seakan membutuhkan
uang dalam nominal yang cukup besar untuk memenuhi kebutu-
han hidupnya, tetapi sebetulnya tidak semua orang benar-benar
membutuhkan, melainkan mereka membutuhkan itu hanya untuk
memenuhi gaya hidup. Teman pergaulan akan berpengaruh besar
dalam hal ini. Kebanyakan yang berteman dengan yang memiliki
gaya hidup mewah, maka ia akan sama seperti temannya tersebut,
ia akan berusaha memaksakan keadaannya hingga bisa menikmati
sama seperti yang dinikmati temannya walaupun sebenarnya ia
tak mampu. Sebaliknya, yang berteman dengan yang hidup seder-
hana dan secukupnya, maka ia juga akan sama seperti temannya
tersebut.

Sepatutnya kita menyadari bahwa kelak harta kita akan diper-
tanyakan dibelajakan untuk apa, maka kita harus menggunakan
harta kita untuk hal-hal yang baik dan diridhai Allah g.

Rasulullah #£ bersabda,

-

P /fz PN 08 o -~ /Eaﬂ T o wrrwl| c0- O~ -G 1o %
5l d o o JUS &5 &Ll 5 a2 LIS 055 Y
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;//cf' pe

u;)w\uja;S\w\wAu&jdu 2 adde e

i}k;\ L3 acis
“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari ki-
amat sampai dia ditanyai (dimintai pertanggung jawaban) tentang
umurnya ke mana dihabiskannya, tentang ilmunya bagaimana dia
mengamalkannya, tentang hartanya dari mana diperolehnya dan

ke mana dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa digu-
nakannya.”

Sebaik-baik cara mengatur pembelanjaan harta adalah dengan
mengikuti petunjuk Allah 45, sebagaimana dalam firman-Nya:

LS o= 19AE 35 15,78 1k \QA\)%

505

“Dan (hamba-hamba Allah yang beriman) adalah orang-orang yang
apabila mereka membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-le-
bihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (perbelanjaan mereka) di
tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. Al-Furgan: 67)

Artinya, mereka tidak mubadzir (berlebihan) dalam membelan-
jakan harta sehingga melebihi kebutuhan, dan (bersamaan dengan
itu) mereka juga tidak kikir terhadap keluarga mereka sehingga
kurang dalam (menunaikan) hak-hak mereka dan tidak mencu-
kupi (keperluan) mereka, tetapi mereka (bersikap) adil (seimbang)
dan pertengahan (dalam pengeluaran), dan sebaik-baik perkara
adalah yang pertengahan.

23 HR.Tirmidzi
24 Tafsir Ibnu Katsir 3/433
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Oleh karena itu, bukanlah kita berhemat hanya karena terjadi-
nya pandemi covid-19 saja, namun dengan adanya peristiwa wabah
inilah kita mulai belajar untuk hemat sampai seterusnya, dalam
kehidupan kita sekarang dan nanti, karena Allah 4 telah menga-
tur hal ini dan kita wajib melaksanakannya sesuai petunjuk-Nya.
Selain itu, kita tidak boleh mengikatkan hati dan kecintaan yang
berlebihan pada harta sehingga berangan-angan panjang pada har-
ta yang dimiliki.

15. Menyadarkan Kita Pentingnya Pola Hidup Bersih dan Sehat

Selama ini ada slogan yang cukup terkenal bahkan sebelum
tersebarnya pandemi covid-19 yaitu “Pencegahan Lebih Baik dari
Pengobatan”.

Perlu kita ketahui bahwa slogan ini telah ditanamkan oleh Nabi
¥ kepada para sahabatnya sejak empat belas abad silam. Islam
adalah agama yang mengajarkan untuk hidup bersih dan sehat,
jadi pada dasarnya tidak perlu menunggu terjadinya wabah untuk
menerapkan pola hidup bersih dan sehat. Di saat tersebarnya
wabah ini, kita mengetahui dan menyadari bagaimana pentingnya
menerapkan pola hidup bersih dan sehat, sebab itu bisa menjadi
salah satu tameng bagi kita dalam usaha mencegah penularan
virus ini dan memutus rantai penyebarannya.

Islam telah mengajarkan kita untuk senantiasa menjaga
kebersihan, bersuci dan membersihkan kotoran, salah satunya
dalam dalil berikut:

Allah & berfirman,
{oren
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“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. Al-Muddatsir: 4)

Muhammad bin Sirin %% berkata bahwa maksud dari “Dan
pakaianmu bersihkanlah.”, adalah basuhlah dengan air.

Islam juga telah mengajarkan kita untuk senantiasa rajin
mencuci tangan seperti ketika berwudhu, sebelum dan sesudah
kita makan, ketika tangan kotor dan ketika bangun dari tidur se-
bagaimana yang Rasulullah £ sabdakan dari Abu Hurairah &,

- - . - . ) o~ /f 0of o 0o 2 s .5 T 7

&> g-\.s>“ 3 :J‘:’. o s Aoy (ye fbb\ ‘hn.:.\_w\ \Jl

ce oy L F o \J %7 (Za0% P71 ¢~

235 36 Gl )0 Y b UG Al

“Jika salah seorang bangun dari tidurnya maka janganlah dia

mencelupkan tangannya ke bejana sampai dia membasuhnya tiga

kali, karena sesungguhnya dia tidak mengetahui di manakah ta-
ngannya bermalam.” »

16. Menyadari Wajibnya Makan Makanan yang Halal dan
Menjauhi yang Haram

Tentang virus corona yang tengah menyebar luas ke berbagai
negara, ada satu kabar yang kini muncul ke media massa yakni
ada dugaan kuat virus baru ini berasal dari hewan liar yang dijual
di Pasar Seafood Huanan, Wuhan, Tiongkok. Dugaan sementara,
hewan liar yang menyebarkan virus corona ini adalah kelelawar
atau ular dan sebagian masyarakat Tiongkok gemar mengonsumsi
hewan-hewan liar tersebut termasuk kelelawar. Akan tetapi, sam-
pai saat ini belum ada bukti penjelasan resmi dari pemerintah

25 HR.Muslim

29



Qbamudra ICikmah di SBadik Gorona

Tiongkok mengenai hal tersebut.

Menurut penjelasan ahli di Queensland Government, kelelawar
bisa membawa beragam bakteri dan virus yang berbahaya bagi
manusia. Di Australia, ada aturan ketat mengenai hewan ini. Di
sana, orang-orang tidak boleh menangani kelelawar. Pemerintah
di sana menghimbau untuk jangan pernah membantu hewan
tersebut atau menyentuhkan ketika hewan tersebut terluka.

Dari sini jelaslah bagi kita bahwasanya penting sekali bagi kita
untuk memakan makanan yang halal lagi baik seperti yang diajar-
kan dalam Islam. Allah & berfirman:

w” L 222 . 033 Cy2 A% -
LW YT E AT 3
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik
yang terdapat di bumi. ..” (QS. Al-Bagarah: 168)

Tidak perlu mencoba-coba makanan yang telah jelas haram
dan mengandung bakteri yang berbahaya, ini adalah demi ke-
sehatan kita supaya tidak terjangkit penyakit-penyakit agar tetap
bisa beribadah dengan baik. Karena yang diharamkan dalam Islam
pasti berbahaya dan merugikan. Sebagaimana diungkapkan dalam
kaidah fighiyyah:

<o~ 1. %- /azi/ 1}{//0// z s5_ 7 2 i

z
-

- /ogi/ 33 8%~ 2~
%\U\@u@wr&

“Islam tidak memerintahkan sesuatu kecuali mengandung 100%
kebaikan, atau kebaikan-kebaikannya lebih dominan. Dan Islam ti-
dak melarang sesuatu kecuali mengandung 100% keburukan, atau
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keburukannya lebih dominan.” %

17. Menghargai Peran Penting Para Dokter dan Guru

Ketika tersebarnya pandemi covid-19, kita dihimbau untuk
tetap berada di rumah dan mengurangi frekuensi keluar rumah
sebisa mungkin. Tetapi keadaan berbalik bagi para dokter dan pe-
rawat, justru mereka harus penuh 24 jam bekerja untuk merawat
pasien covid-19 yang semakin bertambah. Maka tugas kita adalah
saling bekerja sama bersama mereka dan menghargai perjuangan
mereka.

Posisi mereka adalah posisi yang cukup berat sebab harus
merawat pasien covid-19 dengan jumlah cukup banyak dan de-
ngan menggunakan pakaian yang tentunya cukup gerah, sehingga
mau tak mau mereka harus sering kontak dengan pasien terin-
feksi. Akibatnya, banyak juga dokter dan perawat yang tertular
virus ini dari pasien dan tidak sedikit pula yang meninggal dunia.

Bisa kita bayangkan bagaimana jika saja kita yang berada di
posisi mereka, belum tentu kita kuat menjalaninya. Pasti mereka
para tenaga medis juga menginginkan pulang dan tinggal bersama
keluarga di rumah dengan aman, namun ada tugas penting yang
harus dikerjakan sehingga membuat mereka tidak bisa melaku-
kannya. Maka dari itu bukan tugas kita mencela atau bahkan me-
rendahkan mereka selaku tenaga medis. Bahkan sebaliknya, kita
harus menyemangati, mendo’akan dan saling membantu dalam
kebaikan sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah 4 berfirman:

26 Al-Qowa’id wal Ushul Jami'ah karya Syeikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
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be A R AP [ PR
&5 AT I 155055 3
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa.” (QS. Al-Maidah: 2)

Begitu pula kita bisa merasakan bagaimana peran penting
seorang guru yang saat ini ketika di rumah, kita kurang maksi-
mal dalam menuntut ilmu pada guru tersebut. Banyak orang tua
yang mengeluhkan kurang bisa mendidik anak-anaknya dengan
baik dan disiplin di rumabh, ini salah satu titik di mana kita bisa
menyadari peran seorang guru sangatlah penting.

Termasuk juga mejelis-majelis ta’lim rutin yang diadakan di se-
tiap kota sampai saat ini belum bisa diadakan, ini jelas membuat
banyak jama’ah sedih sebab tak bisa lagi bertatap muka langsung
dengan ustadz-ustadz yang senantiasa membagikan ilmu pada
mereka, yang mana hampir setiap harinya majelis-majelis ta’lim
tersebut menjadi salah satu sumber penambah nutrisi iman me-
reka. Di sini terlihat jelas betapa besarnya peran para ustadz yang
harus kita hargai dan kita syukuri. Maka bisa kita ambil pelaja-
ran, bahwa selagi kita mampu dan kita bisa serta tidak ada ud-
zur syar’i, jangan sampai lewatkan untuk hadir di majelis-majelis
ta’lim tersebut.

18. Merasakan Kerinduan dengan Masjid, Umroh dan Haji

Di awal tersebarnya pandemi covid-19, pemerintah menganjur-
kan untuk tidak melaksanakan shalat berjama’ah di masjid ter-
lebih dahulu, namun melaksanakannya di rumah bersama kelu-
arga. Di sini bisa dirasakan begitu rindunya kita dengan masjid,
tempat yang memberikan ketenangan luar biasa bagi hati. Maka
dibutuhkan kesabaran dalam menjalani ini, hendaknya kita tetap
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mematuhi peraturan yang ada.

Terlebih ketika Ramadhan lalu, banyak kaum muslimin yang
telah menantikan shalat tarawih berjama’ah di masjid dengan
imam-imam yang bacaannya sungguh menyentuh hati, kemudian
yang paling dinanti lagi adalah i’tikaf di masjid di 10 hari terakhir
Ramadhan. Qodarullah semuanya belum bisa terlaksana tahun ini
dan semoga Allah #& mempertemukan kita dengan Ramadhan
berikutnya, aamiin.

Yang selanjutnya dirindukan adalah umroh dan haji, betapa
banyak jama’ah umroh dan haji yang belum bisa berangkat dise-
babkan tersebarnya wabah ini. Semua ini jelas semakin membuat
mereka rindu dengan tanah suci. Bahkan tidak perlu menunggu
pernah pergi ke sana untuk merasakan rindu, setiap kaum mus-
lim pasti rindu dengan tanah suci baik yang sudah pernah pergi
berumroh dan berhaji ke sana maupun yang belum pernah. Itu
karena Makkah dan Madinah adalah kota yang dicintai Allah &
dan Rasul-Nya, di mana terdapat Ka’bah yang berada di Masjidil
Haram Makkah, Masjid Nabawi di Madinah, tempat melaksanakan
haji dan umroh, dan banyak tempat-tempat bersejarah dalam
perjalanan Nabi £ dahulu, juga tempat yang Nabi Ibrahim &y
berdo’a agar dijadikan tempat yang aman yang disebutkan dalam
Al-Qur’an,

-~
(3

o i ’}’\)L,A\,;.A_,S\\MJ.L.\&;;\_N/L 35 %
%Q;uyrxj

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, jadikanlah

negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta
anak cucuku daripada menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35)
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19. Menghormati Wanita yang Bercadar dan Menyadari
Syari‘at Dilarangnya Bersentuhan dengan yang Bukan
Mahram

Di tengah pandemi covid-19, kita dihimbau untuk senantiasa
menggunakan masker supaya tetesan dari kontak saat berbicara
atau bersin dan batuk tidak langsung terhirup dan tertahan oleh
masker tersebut. Di sini banyak orang yang mulai menghargai
dan menghormati keberadaan wanita bercadar. Banyak yang me-
ngungkapkan hal ini, misalnya dengan perkataan, “Dulu kita tak
suka dengan wanita bercadar, namun sekarang semua orang bah-
kan memakai cadar (dalam artian: masker)”.

Kemudian banyak juga yang akhirnya sadar akan syari’at di-
larangnya bersentuhan dengan yang bukan mahram. Banyak ar-
tikel Islam yang membahas tentang hal ini, di mana ketika Allah
% melarang untuk bersentuhan dengan yang bukan mahram
dilanggar, tetapi ketika manusia sebagai makhluk Allah & yang
melarang dipatuhi. Ada juga yang mengatakan, “Dahulu dengan
yang bukan mahram bersalaman, sekarang bahkan dengan yang
mahram tidak bisa bersalaman.”, semoga dengan ini semakin
banyak lagi yang menyadari syari’at dilarangnya bersentuhan
dengan yang bukan mahram, aamiin.

Rasulullah #& bersabda,

e AR a2 5 Ly 45 oo 3 285 0N
A\S&YS\‘}A\W

“Ditusuknya kepala seseorang dengan pasak dari besi, sungguh
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lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang bukan mah-
ramnya.” ¥

20. Membuat Kita Waspada dengan Berita yang Belum Tentu
Kebenarannya

Dalam masa pandemi banyak sekali berita hoax yang tersebar,
ini seharusnya membuat kita semakin berhati-hati, melakukan
tabayyun, kroscek, atau mencari kejelasan terhadap berita-berita
tersebut, janganlah kita terima mentah-mentah begitu saja sebab
banyak sekali media yang hanya mencari sensasi agar menjadi te-
nar di kalangan masyarakat.

Selain itu, sebagai seorang muslim hendaknya kita jangan
tergesa-gesa dan jangan mudah menyebarkan berita-berita yang
belum tentu kebenarannya entah menggunakan facebook, what-
sapp, atau yang lainnya untuk menghindari berbagai kerusakan
seperti kekacauan, provokasi, ketakutan, atau kebingungan di
tengah masyarakat.

Rasulullah & bersabda,
= s S3Z GIGAS AL &S

“Cukuplah seseorang dikatakan sebagai pendusta apabila dia me-
ngatakan semua yang didengar.”

27 HR.Thabrani dan dihasankan oleh Al-Albani
28 HR.Muslim no.7
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PENUTUP

Berdasarkan apa yang telah dibahas, saya menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1

Corona virus baru yang menyebabkan penyakit covid-19 adalah
virus yang menginfeksi saluran pernapasan dan dapat menye-
babkan penyakit yang lebih serius atau komplikasi sampai ke-
matian. Virus ini berawal di Wuhan, Tiongkok dan kemudian
menyebar ke seluruh dunia.

Untuk mengatasi kebingungan dan ketakutan masyarakat khu-
susnya kaum muslimin, maka harus mensyukuri hikmah-hik-
mah yang telah Allah 3 berikan dan mengaplikasikan sikap
yang benar dalam kehidupan sehari-hari dalam menghadapi
pandemi ini yang tentunya sesuai dengan tuntunan Islam agar
ketenangan berhasil didapatkan.
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